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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi
dan kesiapsiagaan bencana alam peserta didik melalui implementasi
perangkat pembelajaran fisika terintegrasi mitigasi bencana banjir saat
pandemi Covid-19. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Banguntapan Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan desain one group pretest dan posttest. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan soal tes uraian untuk mengetahui pemahaman materi
peserta didik dan angket untuk mengetahui kesiapsiagaan bencana alam
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi perangkat
pembelajaran fisika terintegrasi mitigasi bencana banjir dapat meningkatkan
pemahaman materi dan kesiapsiagaan bencana alam peserta didik. Perangkat
pembelajaran fisika terintegrasi mitigasi bencana banjir dapat meningkatkan
pemahaman materi peserta didik pada kelas pemodelan dengan standar gain
0,55 (sedang), pada kelas implementasi dengan standar gain 0,53 (sedang).
Kesiapsiagaan bencana alam peserta didik pada kelas pemodelan meningkat
dengan standar gain 0,41 (sedang), pada kelas implementasi dengan standar
gain 0,38 (sedang).

Kata Kunci: perangkat pembelajaran fisika, mitigasi bencana banjir,
pandemi Covid-19, pemahaman materi, kesiapsiagaan

Abstract

This research was aimed to find out the improvement of students' material
comprehension and disaster preparedness through the implementation of
physics learning devices integrated with flood mitigation in the Covid-19
pandemic. Research was conducted at SMA Negeri 1 Banguntapan
Yogyakarta. Quasi experiment with one group pretest and posttest was
applied in this research. The data collection process was done using essay
question to discover students’ material comprehension and using
questionnaire to find out the students' disaster preparedness. Physics
learning devices integrated with flood mitigation is able to improve students'
material comprehension in modelling class by 0.55 standard gain (moderate)
while in implementation class by 0.53 (moderate). Modelling class students'
disaster preparedness was improved by 0.41 standard gain (moderate) while
implementation class by 0.38 (moderate).

Keywords: physics learning devices, flood disaster mitigation, Covid-19
pandemic, material comprehension, preparedness.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan letak geografisnya,
Indonesia berada di antara pertemuan
tiga lempeng besar dunia, Yyakni
Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik,
dan Lempeng Indo-Australia. Letak
geografis ini menjadi penyebab utama
terjadinya bencana alam di Indonesia
(Setiawan, Innatesari, Sabtiawan, &
Sudarmin, 2017). Banjir merupakan
salah satu bencana yang sering terjadi
di Indonesia. Fakta ini ditunjukkan
pada Tabel 1.

Selain letak geografis Indonesia,
pemanasan global yang terjadi
sekarang ini juga bisa menjadi pemicu
bencana banjir. Konsentrasi gas

rumah kaca yang  meningkat

menyebabkan  pemanasan  global
sehingga terjadi perubahan iklim. Hal
ini ditandai dengan naiknya suhu dan
curah hujan yang menimbulkan
bencana. Perubahan iklim secara
signifikan memperburuk terjadinya
cuaca ekstrem dan banjir (Suherianti,
Mayub, & Farid, 2018).

Bencana banjir yang terjadi di
Indonesia

hampir  setiap  tahun

mengalami  peningkatan.  Banjir
mempengaruhi kenyamanan manusia.
Beberapa  aktivitas dan  laju
perekonomian  manusia
terhambat (Ardiansyah, 2019). Oleh

karena itu, diperlukan partisipasi

menjadi

masyarakat ~ untuk  menghadapi

bencana banjir.

Tabel 1. Data Kejadian Bencana di Indonesia

Tipe Bencana

Banjir

Tanah Longsor

Banjir dan Tanah Longsor
Abrasi

Puting Beliung
Kekeringan

Kebakaran Hutan dan Lahan

Gempa Bumi
Letusan Gunung Api

Jumlah Korban
Kejadian  Luka-luka
390 1047
356 81
5 1
8 4
575 124
33 0
55 0
13 147
4 0

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2020)

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/



Jannah., Herawati., & Jumadi. — Implementasi Perangkat Pembelajaran ...

Tingginya bencana banjir yang
membawa berbagai dampak bagi

masyarakat menunjukkan  bahwa

pemahaman masyarakat mengenai

kebencanaan masih kurang
(Wimbardana 2013).

Dalam masyarakat, anak usia sekolah

& Sagala,

paling rentan terhadap bencana,

sehingga persiapan mengenai
kebencanaan dapat dilakukan kepada
anak usia sekolah melalui pendidikan.

Anak usia sekolah berpotensi menjadi

cara yang efektif untuk
mengkomunikasikan mitigasi
bencana, kesiapsiagaan, dan

informasi-informasi tentang bencana
kepada orang tua mereka (Boon &
Pagliano, 2014).

Pengetahuan dan kesiapsiagaan

terhadap bencana alam  dapat
diimplementasikan dengan
merancang  Prosedur  Operasional

Standar (SOP) di sekolah-sekolah
(Syuaib, 2014). Peran sekolah dalam

memberikan  pengetahuan tentang

bencana meliputi pencegahan

bencana, cara  penanggulangan

kesadaran peserta didik mengenai
dampak-dampak bencana dan
mendorong  kesiapsiagaan  peserta
didik terhadap bencana alam (Boon &
Pagliano, 2014). Selain itu, dapat
menambah pengetahuan peserta didik
bencana itu

mengenai sendiri,

meliputi pencegahan,
penanggulangan, bantuan, dan

perencanaan  kesiapsiagaan  untuk

memberikan pandangan dan
penanganan bencana dengan cara
yang tepat (Zhu & Zhang, 2017).
Strategi pendidikan kebencanaan
di sekolah dapat diintegrasikan pada
mata pelajaran yang berhubungan
dengan bencana alam. Mata pelajaran
lImu Pengetahuan alam bagi peserta
didik sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama, serta fisika bagi
peserta didik sekolah menengah atas
& Ayriza, 2018).

Pengetahuan tentang bencana alam

(Septikasari

perlu diajarkan kepada peserta didik
sejak tahap awal sehingga peserta
didik dapat lebih siap dalam

menghadapi bencana (Hidayat &

bencana, dan pemulihan pasca Kuswono, 2014).

bencana (Zhu & Zhang, 2017). Tidak semua materi dalam mata
Pendidikan kebencanaan di sekolah pelajaran Fisika atau IPA dapat
bertujuan untuk  meningkatkan diintegrasikan dengan materi
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/ 3
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kebencanaan. Agar topik bencana

sesuai dengan materi yang akan

diajarkan, diperlukan berbagai
analisis, khususnya analisis materi
(Arif & Syaflita, 2019). Materi
Pemanasan Global, salah satu materi
Fisika SMA  yang
mengenai penyebab, dampak, dan
upaya
global.

membahas
menanggulangi  pemanasan
Banjir adalah salah satu

dampak dari pemanasan global,
sehingga materi pemanasan global
dapat diintegrasikan dengan
kebencanaan banjir.

Banjir merupakan suatu masalah,

sehingga model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) cocok
digunakan dalam proses
pembelajaran. Model PBL dapat
membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan dan
ketrampilan abad-21 yang harus

mereka kuasai. Peserta didik terlibat
secara langsung dalam pembelajaran
sehingga mereka benar-benar
mendapatkan pengalaman yang nyata
(Trianto, 2017).

Sejak bulan Desember 2019,
muncul pemberitaan di media tentang
adanya wabah virus corona atau yang
dikenal

oleh masyarakat dengan

sebutan Covid-19. Virus tersebut
telah menyebar ke seluruh dunia.
Wabah Covid-19

dampak dalam

memberikan
berbagai  aspek
sehingga pemerintah mengeluarkan
sejumlah kebijakan untuk mengurangi
Covid-19.

yang dikeluarkan oleh pemerintah

penyebaran Kebijakan

salah satunya mengenai pembelajaran
di  sekolah.

dituangkan

Kebijakan tersebut
Edaran
Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020

tentang Pencegahan COVID-19 pada

dalam Surat

Satuan Pendidikan, dan Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 yang
menyatakan bahwa kegiatan belajar
mengajar dilakukan secara
daring/jarak jauh.

Pembelajaran  daring/jarak jauh

dapat dilakukan secara online dengan
memanfaatkan

berbagai  platform

berupa aplikasi, website, maupun

Learning Management System

(Gunawan, & Fathoroni,
2020).
digunakan dalam pembelajaran online
di  sekolah

Edmodo, Schoology,

Suranti,

Aplikasi  yang  banyak

diantaranya aplikasi

Moodle, dan

Google classroom.  Pemanfaatan

berbagai platform tersebut dapat

menunjang guru untuk melakukan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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pembelajaran saat pandemi Covid-19,
sehingga pembelajaran tetap dapat
dilaksanakan walaupun guru dan
peserta didik berada di tempat yang
berbeda (Verawardina et al., 2020).

Berdasarkan ~ uraian  tersebut,
penting dilakukan penelitian
mengenai implementasi  perangkat
pembelajaran  fisika  terintegrasi

mitigasi bencana banjir saat pandemi
Covid-19. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kesiapsiagaan bencana
dan pemahaman materi peserta didik
menggunakan pembelajaran
online/daring/jarak  jauh sesuai
dengan kondisi dan situasi pada saat
ini.
METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi eksperimen atau

eksperimen semu, di mana terdapat

pengaruh dari variabel luar penelitian.

Penelitian didesain dengan
menggunakan one group pretest dan
posttest sesuai dengan Tabel 2.
Penelitian dilaksanakan pada di
SMA Negeri 1 Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Peserta didik kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Banguntapan
dilibatkan

Sampel dipilih menggunakan teknik

dalam penelitian ini.

random sampel sederhana. Kelas
pemodelan dan
berturut-turut adalah kelas XI MIPA 3
dan XI MIPA 1 yang terdiri atas 32

peserta didik pada tiap kelas. Kedua

implementasi

kelas diberikan perlakuan yang sama,
yakni menggunakan
fisika

mitigasi bencana banjir.

perangkat
pembelajaran terintegrasi
Instrumen yang digunakan yakni

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest dan Posttest

Kelas Pretest ~ Treatment Posttest

Pemodelan Tem, X Tewm,
Axs Axs

Implementasi Tom, X Tewm,
AKB AKB

Tem = Tes Pemahaman Materi

Ag = Angket Kesiapsiagaan Bencana

X = Perlakuan/implementasi  perangkat

pembelajaran

fisika  terintegrasi

mitigasi bencana banjir

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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(RPP), bahan ajar, Lembar Diskusi

Peserta Didik (LDPD), soal tes
pemahaman materi, dan angket
kesiapsiagaan bencana. Data

diperoleh dengan memberikan tes

pemahaman materi dan angket
kesiapsiagaan bencana. Tes dilakukan
untuk

mengetahui peningkatan

pemahaman materi peserta didik
melalui pretest dan posttest. Angket
diberikan

pembelajaran

sebelum dan sesudah

dilaksanakan untuk

mengetahui peningkatan

kesiapsiagaan bencana peserta didik.

Hasil  pretest, posttest, serta
pengisian  angket  kesiapsiagaan
bencana sebelum dan sesudah

pembelajaran dianalisis menggunakan
N-gain. Kriteria standar gain dapat
dilihat pada Tabel 3,

rumus gain menurut Hake (1999)

sedangkan

yaitu:

skor akhir — skor awal

<g>= -
9 skor maksimum — skor awal

Tabel 3. Kriteria Standar Gain

Standar gain Kriteria
g=>0,7 Tinggi
0,7>g>0,3 Sedang
g<0,3 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN menghitung nilai  N-gain, yang

Peningkatan pemahaman materi

peserta didik dapat diketahui dengan

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes Pemahaman Materi pada Kelas Pemodelan

Kategori
Skor minimal
Skor maksimal

Rata-rata

N-gain

Pretest Posttest
55 70
85 100
69 86

0,55

Pada kelas pemodelan, rata-rata
skor pretest yang diperoleh peserta
didik sebesar 69 dan posttest sebesar

86. Skor pretest tertinggi adalah 85

dan skor terendahnya 55. Skor

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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posttest tertinggi adalah 100 dan skor
terendahnya 70.

Peningkatan pemahaman materi
peserta didik secara keseluruhan
dirangkum dalam grafik rata-rata

hasil pretest dan posttest pada
Gambar 1. Hasil pretest dan posttest
meningkat secara signifikan. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa
standar gain yang diperoleh adalah

0,55. Apabila disesuaikan dengan

kriteria standar gain, termasuk pada
kriteria sedang.

Pada kelas implementasi, rata-rata
skor pretest yang diperoleh peserta
didik sebesar 62 dan posttest sebesar
82. Skor pretest tertinggi adalah 70
Skor
posttest tertinggi adalah 100 dan skor

dan skor terendahnya 55.

terendahnya 83, yang disajikan pada
Tabel 5.

O Pretest

. Posttest

Gambar 1. Diagram Batang Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

Tabel 5. Hasil Tes Pemahaman Materi pada Kelas Implementasi

Kategori Pretest Posttest
Skor minimal 55 83
Skor 70 100
maksimal
Rata-rata 62 82
N-gain 0,53
Peningkatan pemahaman materi hasil pretest dan posttest pada
peserta didik secara keseluruhan Gambar 2.
dirangkum dalam diagram rata-rata
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/ 7
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100
80
60
40

Skor Rata-rata

20

“ Pretest

. Posttest

Gambar 2. Diagram Batang Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

Tabel 6. Perbandingan Peningkatan Pemahaman Materi Kelas Pemodelan dan
Kelas Implementasi

Jumlah
Kelas Peserta ~ Kategori
gain
Didik
Pemodelan 32 0,55 Sedang
Implementasi 32 0,53  Sedang
Hasil  pretest dan  posttest perbedaan peningkatan pemahaman

meningkat secara signifikan. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa
standar gain yang diperoleh adalah
0,53. Apabila disesuaikan dengan
kriteria standar gain masuk pada
kriteria sedang.
Tabel

perbandingan

6 menunjukkan
peningkatan
pemahaman materi peserta didik kelas
pemodelan dan kelas implementasi.
Kelas pemodelan dan kelas
implementasi memiliki nilai N-gain
yang masuk pada kategori sedang.

Hal tersebut berarti bahwa tidak ada

materi yang signifikan pada kedua
kelas.
Secara keseluruhan, pemahaman

materi peserta didik terhadap materi

pemanasan global dengan
menggunakan perangkat
pembelajaran terintegrasi  mitigasi

bencana banjir meningkat. Hal ini

ditunjukkan oleh hasil pretest dan

posttest ~ setiap  peserta  didik
mengalami kenaikan.
Data  kesiapsiagaan  bencana

diperoleh dari hasil pengisian angket

kesiapsiagaan bencana. Sama seperti

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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tes pemahaman materi, angket
kesiapsiagaan bencana diberikan pada
saat pretest atau sebelum
pembelajaran dimulai dan pada saat
posttest atau setelah pembelajaran
dilaksanakan.

Pada Gambar 3 disajikan diagram

kesiapsiagaan bencana peserta didik
pada kelas pemodelan.

Pada Gambar 4 disajikan diagram
batang standar gain yang dihasilkan
pada setiap indikator kesiapsiagaan
bencana.

Analisis hasil pengisian angket

batang hasil peningkatan kesiapsiagaan bencana pada kelas
3,5 327 3,12 3,15 3,09
3 2,69
2,46 265 2,48
B 25
o
o 2
T
“ 15
2
o 1
0,5
0
Pengetahuan Kesadaran Perencanaan Sistem Peringatan
Indikator Kesiapsiagaan Bencana
M Sebelum Sesudah

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Peningkatan Kesipsiagaan Bencana Kelas
Pemodelan

Nilai gain

Pengetahuan

0,53
0,44
0,35 031
- I I
0

Kesadaran

Indikator Kesiapsiagaan Bencana

Sistem
Peringatan

Perencanaan

Gambar 3. Diagram Batang Standar Gain Hasil Peningkatan Kesiapsiagaan
Bencana

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Rata-rata Skor

2,63 2,69
2,5
2
1,5
1
0,5
0

Pengetahuan

35 3,27 3,17

Kesadaran
Indikator Kesiapsiagaan Bencana

W Sebelum Sesudah

3,15 3,07
2,48 2,63
Perencanaan Sistem
Peringatan

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Peningkatan Kesiapsiagaan Bencana kelas
Implementasi

pemodelan, menunjukkan  bahwa
terdapat peningkatan kesiapsiagaan
bencana peserta didik ditinjau dari
indikator pengetahuan, kesadaran,
perencanaan, dan sistem peringatan.
Dilihat dari Gambar 3 dan Gambar 4,
indikator pengetahuan mengalami
peningkatan paling tinggi dari nilai
rata-rata 2,46 menjadi 3,27 dengan
standar gain  0,53. Sedangkan

indikator sistem peringatan
mengalami peningkatan paling rendah
yakni dari nilai rata-rata 2,69 menjadi
3,09 dengan standar gain 0,31.
Kesiapsiagaan bencana peserta
didik pada kelas pemodelan dilihat
dari ke empat indikator, jika dihitung
rata-ratanya mengalami peningkatan

sebesar 0,59 dari rata-rata seluruh

indikator 2,57 menjadi 3,16 dengan
gain 0,41. Dari

indikator kesiapsiagaan bencana jika

standar seluruh
disesuaikan dengan kriteria standar
gain masuk pada kategori sedang.

Pada Gambar 5 disajikan diagram
batang hasil peningkatan
kesiapsiagaan bencana peserta didik
pada kelas implementasi.

Gambar 6 merupakan diagram
batang standar gain yang dihasilkan
pada setiap indikator kesiapsiagaan
bencana.

Analisis hasil pengisian angket
kesiapsiagaan bencana pada kelas
diketahui

terdapat peningkatan kesiapsiagaan

implementasi, bahwa

bencana peserta didik ditinjau dari

indikator pengetahuan, kesadaran,

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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0,5 0,47 0,47
0,4
c
‘© 0,3
ad
= 02
=
0,1
0
Pengetahuan Kesadaran

Indikator Kesiapsiagaan Bencana

0,44
I 032

Perencanaan Sistem

Peringatan

Gambar 5. Diagram Batang Standar Gain Hasil Peningkatan Kesiapsiagaan
Bencana pada Setiap Indikator

perencanaan, dan sistem peringatan.
Dilihat dari Gambar 5 dan Gambar 6,
indikator pengetahuan dan kesadaran
mengalami peningkatan yang tinggi
dengan standar gain 0,47 sedangkan
sistem

indikator peringatan

mengalami  peningkatan  terendah

dengan standar gain 0,32.
bencana

Kesiapsiagaan peserta

didik pada kelas implementasi dilihat

dari ke empat indikator, jika dihitung
rata-ratanya mengalami peningkatan
sebesar 0,53 dari rata-rata seluruh
indikator 2,61 menjadi 3,14 dengan
gain 0,38. Dari

indikator kesiapsiagaan bencana jika

standar seluruh

disesuaikan dengan kriteria standar

gain masuk pada kategori sedang.

Tabel 7. Perbandingan Peningkatan Kesiapsiagaan Bencana Kelas Pemodelan
dan Kelas Implementasi

Indikator Kesiapsiagaan Bencana Rata-
Kelas Sistem rata N-  Kategori
Pengetahuan  Kesadaran  Perencanaan . .
Peringatan gain
Pemodelan 0,53 0,35 0,44 0,31 0,41 Sedang
Implementasi 0,47 0,47 0,44 0,32 0,38 Sedang

Perbandingan peningkatan

kesiapsiagaan bencana peserta didik
kelas

kelas ~ pemodelan  dan

implementasi dapat dilihat pada Tabel
7. Pada kelas pemodelan dan kelas

implementasi memiliki nilai N-gain

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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yang masuk pada kategori sedang.
Hal tersebut berarti bahwa tidak ada
perbedaan peningkatan kesiapsiagaan

bencana yang signifikan pada kedua

kelas.

Secara umum,  Kesiapsiagaan
bencana peserta didik dengan
menggunakan perangkat
pembelajaran terintegrasi mitigasi

bencana banjir meningkat. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai N-gain untuk
setiap indikator pada kelas pemodelan
dan kelas implementasi mengalami
kenaikan.

fisika
terintegrasi mitigasi bencana banjir
diimplementasikan di kelas XI MIPA
2/genap.

Perangkat pembelajaran

semester Perangkat

pembelajaran ini  mengacu pada
pembelajaran kelas XI kurikulum
2013 vyang

sumber yang relevan mengenai materi

terdiri dari berbagai
pemanasan global dan materi mitigasi
bencana banjir. Salah satu perangkat
yang dikembangkan yaitu bahan ajar
yang berisi materi tentang pemanasan
global, dampak dan upaya untuk
mengatasi pemanasan global, serta
kesiapsiagaan menghadapi bencana
banjir. Perangkat pembelajaran telah

divalidasi oleh validasi ahli dengan

hasil valid dan layak digunakan untuk

pembelajaran.
Implementasi perangkat

fisika

mitigasi bencana banjir saat pandemi

pembelajaran terintegrasi
Covid-19 dilakukan untuk mengukur
pemahaman materi dan kesiapsiagaan
bencana peserta didik. Pada saat
Covid-19,

pembelajaran fisika yang digunakan

pandemi perangkat

oleh guru sangat berpengaruh dalam
pembelajaran. Pemilihan perangkat

pembelajaran  harus  disesuaikan

dengan kebutuhan peserta didik.
Penggunaan smartphone sebagai
perangkat

pembelajaran dapat

memberikan pengaruh positif

terhadap motivasi belajar, karakter
didik serta

peserta dapat

meningkatkan hasil belajar peserta

didik (Pandia, Nurmasyitah, &
Nursamsu, 2020). Perangkat
pembelajaran berbasis HOTS,

memuat kasus yang ada pada dunia
nyata, sesuai degan kondisi yang
dialami, sehingga peserta didik lebih
mudah dalam memahami materi

(Nursari, Setiawati, & Lismaya,
2021). Jika perangkat pembelajaran
yang digunakan tepat, maka kegiatan

pembelajaran dapat terlaksana dengan

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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maksimal sehingga tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik
(Rochim, Prabowo, & Budiyanto,
2021).

Pemahaman materi peserta didik
dilihat dari hasil pretest dan posttest
materi

peserta didik mengenai

pemanasan global yang berkaitan

dengan mitigasi bencana banjir.
Kesiapsiagaan bencana peserta didik
dilihat  dari

kesiapsiagaan bencana. Pembelajaran

pengisian  angket

di kelas pemodelan dan kelas
implementasi  dilaksanakan secara
daring dengan bantuan aplikasi

google classroom. Hal ini disesuaikan
dengan kondisi dan situasi pada masa
pandemi Covid-19.

Kegiatan pembelajaran dimulai
dengan pretest. Tujuannya untuk
mengetahui pengetahuan awal peserta
didik mengenai materi pemanasan
global yang berkaitan dengan mitigasi
bencana banjir. Kemudian dilanjutkan
dengan pemberian angket
kesiapsiagaan bencana.

Bahan belajar diberikan kepada

Peserta Didik (LDPD) yang diunggah

melalui fasilitas ‘Tugas Siswa’.

Kegiatan pembelajaran  ditutup
dengan penguatan yang diberikan
oleh guru mengenai konsep bencana
banjir yang berkaitan dengan materi
pemanasan global.

Setelah proses pembelajaran, guru
memberikan posttest untuk mengukur
pemahaman materi peserta didik serta
memberikan angket kesiapsiagaan
bencana banjir peserta didik. Analisis
hasil pretest dan posttest dilakukan
dengan menghitung nilai N-gain.

Hasil analisis data menunjukkan

bahwa  implementasi  perangkat
pembelajaran  fisika  terintegrasi
mitigasi  bencana  banjir  dapat

meningkatkan pemahaman materi dan
kesiapsiagaan bencana peserta didik
yang ditunjukkan oleh Tabel 4, Tabel
5 Gambar 3, dan Gambar 5.
Pemahaman diukur

menggunakan pertanyaan uraian yang

materi

sesuai dengan indikator pemahaman
materi. Jika dilihat dari total nilai N-

gain, pemahaman materi peserta didik

peserta didik dengan mengunggah mengalami  peningkatan  dengan
pada aplikasi google classroom. kategori sedang.

Peserta didik menyalurkan Kesiapsiagaan bencana peserta
pendapatnya melalui Lembar Diskusi didik diukur dari hasil pengisian
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/ 13
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angket kesiapsiagaan bencana yang
dilihat dari beberapa indikator yaitu
pengetahuan, kesadaran, perencanaan
dan sistem peringatan. Jika dilihat
dari total nilai N-gain, pemahaman
materi peserta didik mengalami
peningkatan dengan kategori sedang.
Indikator yang memiliki peningkatan
terendah adalah sistem peringatan.
Peningkatan pada indikator sistem
peringatan dilihat dari skor N-gain
adalah 0,32.

berisi poster tentang bencana banjir,

Indikator peringatan
peta evakuasi, lembaga yang harus
dihubungi ketika bencana terjadi, dan
prosedur atau kode khusus jika terjadi
bencana yang dipahami oleh warga
sekolah. Rendahnya peningkatan
sistem peringatan disebabkan oleh
tidak adanya komponen seperti poster
tentang kesiapsiagaan bencana dan
peta evakuasi yang jelas di sekolah.
Hasil penelitian ini relevan dengan
hasil penelitian Sukardi dkk. (2019)
yang menunjukkan bahwa

penggunaan model pembelajaran

online dapat meningkatkan hasil

belajar secara efektif. Penelitian
Suherianti dkk. (2018) menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan

model PBL untuk mengetahui potensi

rawan banjir pada materi pemanasan
global efektif untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Selain itu,
penelitian Rahmawati dkk. (2020)
yang menunjukkan bahwa penerapan
media pembelajaran berbasis android
yang diintegrasikan dengan

pendidikan kebencanaan dapat

meningkatkan kesiapsiagaan bencana

dan kemampuan berpikir  kritis
peserta didik.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Implementasi perangkat

fisika
mitigasi bencana banjir saat pandemi
Covid-19

pemahaman

pembelajaran terintegrasi

dapat meningkatkan
konsep dan
kesiapsiagaan bencana peserta didik.
Peningkatan ~ pemahaman  materi
peserta didik pada kelas pemodelan
dan kelas implementasi masuk pada
kategori  sedang.  Kesiapsiagaan
bencana alam peserta didik pada kelas
pemodelan dan kelas implementasi

meningkat dengan kategori sedang.

Saran
Penelitian  selanjutnya, dapat
dilakukan pengintegrasian  materi

fisika dengan mitigasi bencana yang

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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lain. Penggunaan platform dan

aplikasi lain juga dapat digunakan

sebagai inovasi dalam penelitian
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